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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Kanker paru-paru merupakan salah satu penyakit keganasan yang ditandai 

dengan pertumbuhan sel abnormal secara tidak terkendali pada jaringan paru-paru, 

yang berpotensi menyebar ke organ lain. Penyakit ini menjadi masalah kesehatan 

global karena tingginya angka kejadian dan kematian yang ditimbulkannya. 

Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) melaporkan 

bahwa kanker paru-paru merupakan penyebab kematian tertinggi akibat kanker di 

seluruh dunia, baik pada laki-laki maupun perempuan. Faktor risiko utama 

terjadinya kanker paru-paru adalah kebiasaan merokok, paparan asap rokok, polusi 

udara, serta paparan zat karsinogen di lingkungan kerja (WHO, 2023). 

 Masalah Global, Regional, dan Lokal Kanker paru merupakan penyebab 

kematian akibat kanker tertinggi di dunia. Secara global, WHO mencatat lebih dari 

2,2 juta kasus baru setiap tahunnya, di mana merokok menjadi faktor risiko utama 

(85%). Masalah utama dalam studi kasus ini adalah keletihan kronis (fatigue) pada 

perokok berat yang merupakan manifestasi klinis awal dari kerusakan sistem 

respirasi dan risiko karsinoma paru. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI, 2023) (sebagai kelanjutan RISKESDAS), prevalensi merokok di Indonesia 

tetap menjadi tantangan serius. Di Provinsi Sumatera Selatan, angka perokok aktif 

pada penduduk usia 15 tahun mencapai 34,2%, mencerminkan angka yang lebih 

tinggi dari rata-rata nasional. Secara spesifik, di Kabupaten Ogan Komering Ulu 
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(OKU), tren merokok pada laki-laki dewasa menunjukkan peningkatan signifikan 

sebesar 2,1% dalam lima tahun terakhir, yang berbanding lurus dengan peningkatan 

kasus penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) dan suspek kanker paru di RSUD 

setempat (Kemenkes RI, 2024).  

Hingga tahun 2026, prevalensi penyakit paru akibat tembakau tetap menjadi 

tantangan kesehatan global yang masif. Pada perokok berat dengan Indeks 

Brinkman kategori berat, tubuh terpapar secara kronis oleh lebih dari 7.000 zat 

kimia toksik. Masalah sentral yang sering diabaikan namun bersifat melumpuhkan 

adalah keletihan kronis (chronic fatigue). Keletihan pada kelompok ini bukan 

sekadar keletihan fisik biasa, melainkan manifestasi dari kegagalan sistemik tubuh 

dalam mengompensasi hipoksia jaringan dan stres oksidatif yang persisten Akibat 

dari keletihan yang tidak terkelola pada perokok berisiko kanker paru sangatlah 

fatal. Secara klinis, keletihan kronis memicu penurunan aktivitas sel Natural Killer 

(NK) dan disregulasi sitokin (seperti peningkatan IL-6 dan TNF-alpha), yang secara 

langsung melemahkan pengawasan imun (immune surveillance) terhadap sel-sel 

prakanker (Luo et al., 2023). 

Sebagai solusi, integrasi Akupunktur dan Ramuan Herbal menawarkan 

pendekatan dua arah. Akupunktur bekerja melalui regulasi sistem saraf otonom 

untuk menurunkan ambang lelah, sementara ramuan herbal kaya polifenol 

bertindak sebagai pembersih radikal bebas (scavenger). Penelitian oleh (Zhang et 

al., 2024) menunjukkan bahwa stimulasi titik Zusanli (ST36) secara signifikan 

menurunkan marker stres oksidatif pada pasien dengan gangguan respirasi kronis. 
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Kelemahan solusi yang ada saat ini adalah ketergantungan pada terapi 

farmakologis stimulan yang justru memiliki efek samping kardiovaskular pada 

perokok. Penelitian komplementer sebelumnya juga lebih banyak berfokus pada 

pasien yang sudah positif kanker (paliatif). Kebaruan studi ini terletak pada 

sasarannya yang spesifik pada fase "High-Risk Pre-Cancer", menggunakan 

kombinasi modalitas fisik (akupunktur) dan kimia alami (herbal) untuk memutus 

rantai keletihan sebelum bermanifestasi menjadi keganasan (Zhang et al., 2024). 

Untuk mengatasi keletihan kronis tersebut, diperlukan strategi penanganan 

yang mampu menyeimbangkan kembali sistem tubuh secara menyeluruh. Salah 

satu intervensi unggulan dalam keperawatan komplementer adalah akupunktur. 

Secara definisi, akupunktur merupakan teknik terapeutik yang melibatkan insersi 

jarum steril halus pada titik-titik anatomis spesifik (akupoin) di permukaan tubuh. 

Tindakan ini bertujuan untuk meregulasi aliran energi vital (Qi) yang terhambat 

serta menstimulasi sistem saraf untuk melepaskan zat pereda lelah alami, sehingga 

tubuh dapat mencapai kondisi relaksasi yang optimal (Molassiotis et al., 2021). 

Penerapan formula selain stimulasi fisik melalui akupunktur, upaya 

pemulihan energi juga didukung dengan pemberian ramuan herbal. Terapi ini 

didefinisikan sebagai pemanfaatan bahan alam yang memiliki aktivitas 

farmakologis baik berupa rimpang, daun, maupun ekstrak tumbuhan untuk 

memperbaiki fungsi fisiologis tubuh. Berbeda dengan obat sintetik yang bekerja 

secara spesifik pada satu target, ramuan herbal bekerja secara konstruktif 

(membangun kembali) untuk meningkatkan imunitas dan membantu proses 
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detoksifikasi tubuh dari paparan zat berbahaya, sehingga sangat relevan diterapkan 

pada klien dengan riwayat merokok berat (Wulandari et al., 2021). 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah gambaran asuhan keperawatan komplementer melalui 

penggunaan formula ramuan herbal dan akupunktur dalam mengelola keletihan 

pada klien perokok berat yang berisiko kanker paru-paru? 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Penerapan terapi formula ramuan herbal dan akupunktur terhadap 

penurunan tingkat keletihan pada perokok berat. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengindentifikasi pengkajian   tingkat keletihan pada perokok berat. 

b. Menggambarkan penegakan diagnosis  keletihan pada perokok berat. 

c. Menggambarkan perencanaan penerapan terapi formula ramuan herbal dan 

akupunktur pada klien keletihan perokok berat. 

d. Menggambarkan implementasi terapi formula ramuan herbal dan akupunktur 

terhadap penurunan tingkat keletihan pada perokok berat. 

e. Menggambarkan evaluasi terapi ramuan herbal dan akupunktur terhadap 

penurunan tingkat keletihan pada perokok berat. 

D. Manfaat Studi Kasus 

          1.  Adapun manfaat dari penelitian ini Adalah: 

a. Bagi Masyarakat, Keluarga, Dan Klien: Hasil penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat, keluarga dan Klien  dalam 
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meningkatan kemandirian Aktifitas Kehidupan Sehari-hari untuk mengelola 

keletihan pasien risiko kanker paru-paru  

b. Bagi Institusi Dan Profesi Kesehatan : Studi ini memberikan model intervensi 

non-farmakologis yang terukur untuk diintegrasikan ke dalam asuhan 

keperawatan komplementer Memberikan rujukan klinis bagi pemanfaatan obat 

tradisional Indonesia dan akupunktur yang terstandarisasi di fasilitas pelayanan 

kesehatan primer sebagai bagian dari upaya promotif-preventif bagi kelompok 

risiko Penyakit Tidak Menular (PTM). 

c. Bagi Lokasi Study Kasus : Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

atau panduan untuk meningkatkan kinerja para tenaga medis dalam 

memberikan pelayanan pada klien resiko kanker paru-paru dengan manajemen 

kesehatan tidak efektif. 
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